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Sambutan Dekan Fakultas Pertanian Universitas Mataran 

Dalam Prosiding Seminar Nasional Fakultas Pertanian 

Di Hotel Puri Indah – Mataram, 12 Nopember 2016 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Masalah ketersediaan pangan dan energi, baik kuantitas maupun kualitas, menjadi 

salah satu isu strategis nasional. Upaya pencapaian ketahanan pangan dan energi masih 

dihadapkan pada berbagai kendala termasuk krisis sumber daya air, krisis energi bahan 

bakar dan kerentanan kerusakan sumber daya bahan serta perubahan iklim. Salah satu 

langkah strategis untuk mempercepat pencapaian ketahanan pangan dan energi tersebut 

adalah melalui pertanian berkelanjutan. Fakultas Pertanian Universitas Mataram 

menyelenggarakan Seminar Nasional ini sebagai salah satu wahana bagi akademisi dan 

praktisi dalam bertukar pikiran tentang gagasan, strategi dan kebijakan pembangunan 

pertanian serta mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian dan kajian Pertanian 

Berkelanjutan yang Adaptif terhadap Perubahan Iklim Menuju Ketahanan Pangan dan 

Energi. Seminar ini merupakan rangkaian dari kegiatan Dies Natalis Fakultas Pertanian 

Universitas Mataram ke 50, yang puncak acaranya akan diselenggarakan pada tanggal 27 

Januari 2016. 

Prosiding ini memuat makalah dalam bidang: Adaptasi dan Mitigasi Perubahan 

Iklim, Pengelolaan Lahan dan Kualitas Tanah, Perbaikan Varietas, Teknologi Budidaya dan 

pasca panen, Pengelolaan Sumber Daya Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Diversifikasi 

pangan dan Energi, Tata Kelola Pertanian, Komunikasi dan Penyuluhan Pertanian dan 

Biodiversitas.  

Rekomendasi hasil seminar nasional adalah: 1. Perlu pengembangan sistem 

pertanian berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan iklim guna mencapai ketahanan 

pangan dan energy; 2. Perlu ada penguatan sumberdaya manuia di bidang pertanian agar 

tercapai ketahanan pangan dan energy; 3. Kelembagaan harus dibentuk yang kuat; 3. 

Integrasi berbagai institusi pendidikan, pemerintah dan kebijakan, penegakan hukum dan 

pemasaran. 

Terima kasih kami sampaikan kepada tim editor yang telah bekerja keras untuk 

dapat menyelesaikan prosiding ini sesuai rencana. Tentu dalam penyuntingan maupun 

penulisan masih ada kekeliruan kami atas nama panitia mohon maaf. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat bagi kemajuan pertanian di Indonesia, 

khususnya bagi pemakalah. 

 

Mataram, 12 Desember 2016 

Dekan Fakultas Pertanian Unram, 

 

 

 

Dr. Ir. Sukartono, M.Agr. 

NIP. 19621212 198902 1 001 
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KATA PENGANTAR 

 

Seminar nasional ini diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis ke 50 Fakultas 

Pertanian Universitas Mataram, dengan tema: “Pengembangan Pertanian Berkelanjutan 

yang Adaptif terhadap Perubahan Iklim Menuju Ketahanan Pangan dan Energi”, dan 

delapan sub tema, adalah: adaptasi dan mitigasi perubahan iklim; pengelolaan lahan dan 

kualitas tanah; pemuliaan tanaman, teknologi budidaya dan pasca panen; pengelolaan sumber 

daya pertanian, kehutanan dan perikanan; diversifikasi pangan dan energi; tata kelola 

pertanian; komunikasi dan penyuluhan pertanian; biodiversitas. 

Dilaksanakan selama satu hari tanggal 12 November 2016, di hotel Puri Indah, jalan 

Sriwijaya Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan Tujuan: 

a. Mempublikasi dan mendesiminasi hasil-hasil penelitian, kajian dan pemikiran dalam 

rangka penanganan ketahanan pangan dan kecukupan energi. 

b. Merumuskan gagasan-gagasan strategis mewujudkan ketangguhan dalam perspektif 

ketahanan pangan dan kecukupan energi. 

c. Melakukan identifikasi permasalahan utama pembangunan rendah emisi untuk antisipasi 

perubahan iklim. 

Tujuan tersebut perlu dibingkai dengan modal kemitraan diantara berbagai pihak 

terkait. Oleh karena itu pikiran dan pengalaman dari pihak terkait sangat diperlukan dalam 

rangka merumuskan pada kemitraan untuk pengembangan dan penerapan teknologi. 

Kegiatan seminar nasional diikuti Peserta pemakalah oral: 136 orang yang berasal 

dari 17 perguruan tinggi (ujung barat-timur; dari aceh, univ al muslim-unsrat), 4 balai dan 2 

praktisi. Peserta pemakalah poster: 8, semua berasal dari pt. Perserta bukan pemakalah: 68 

orang peserta yang terdiri atas pakar, peneliti, penyuluh, perguruan tinggi, pemerintah daerah 

dan praktisi di bidang pertanian. 

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Rektor Universitas Mataram yang 

telah memberikan arahan dan pandangan terkait dengan pentingnya kegiatan seminar. Juga 

penghargaan dan terima kasih kepada para pembicara utama/ key note speaker, yaitu: 

1. Pemerintah Daerah NTB (dr. Ir. H. Rosyadi Husaini Sayuti, m.sc./ Sekda Prov. NTB) 

2. Kementerian Pertanian (Ir. Pending Dadih Permana, M.Ec. Dev./ Kepala Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, Kementan RI) 

3. Prof. Cris Anderson, Massey University, New Zeland 

4. Prof. Dr. Gustan Pari, B.Sc., Dipliv., M.Si. (Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil 

Hutan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia) 

5. Bayu Dwi Apri Nugroho, S.Tp., M.Agr., Ph.D (Coe Clear) 

Selanjutnya kepada para presenter dan editor seminar nasional ini disampaikan 

penghargaan dan ucapan terima kasih atas jerih payahnya sehingga seminar dapat 

berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat bagi peserta dan kemajuan IPTEK. 

 

Mataram, Januari 2017 

Ketua Panitia, 

 

 

Anak Agung Ketut Sudharmawan,  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil dua 

varietas bawang merah akibat aplikasi beberapa formulasi bioaktivator dengan bahan 

dasar jamur Trichoderma spp. Penelitian menggunakan metode eksperimental  yang 

dilakukan di Desa Senteluk Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat mulai  bulan 

Mei sampai dengan Agustus 2016. Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi  

yang terdiri dari 2 faktor. Petak utama  adalah varietas bawang merah terdiri atas dua aras, 

yaitu:  Super Philip dan Keta Monca. Anak petak adalah formulasi bioaktivator yang 

terdiri dari empat aras, yaitu: tanpa bioaktivator,  bioaktivator cair,  bioaktivator butiran, 

dan  bioaktivator tablet. Perlakuan merupakan kombinasi antara varietas bawang merah 

dengan formulasi bioaktivator yang diulang empat kali sehingga terdapat 32 unit 

percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil bawang merah 

varietas Keta Monca lebih baik dibandingkan dengan varietas Super Philip. Respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah menjadi lebih baik apabila diplikasikan 

dengan  bioaktivator formulasi cair, butiran dan tablet dibandingkan dengan kontrol 

(tanpa bioaktivator).  

______________________________________________________________ 

Kata kunci: varietas, formulasi, bioaktivator, Trichoderma spp.,  bawang merah. 
 

ABSTRACT 

The purpose of research is to study the response of the growth and yield of two varieties 

of onion due to the application of several formulations of bioactivator with a basis of 

Trichoderma spp. Research using experimental methods conducted in the village 

Senteluk Batulayar District of West Lombok Regency from May to August 2016. The 

studies using Split Plot Design consisting of two factors. The main plot is the onion 

varieties consists of two levels, namely: Super Philip and Keta Monca. The subplots are 

bioactivator formulations consisting of four levels, namely: without bioactivator, 

bioactivator liquid, bioactivator granules, and bioactivator tablet. The treatment is a 

combination of onion varieties with the formulation of bioactivator that is repeated four 

times so that there are 32 experimental units. The results showed that the growth and yield 

of onion varieties Keta Monca better than the varieties Super Philip. Response to the 

growth and yield of onion becomes better if application with bioactivator liquid 

formulations, granules and tablets compared to control (without bioactivator). 

______________________________________________________________ 

Key words: varieties, formulations, bioactivator, Trichoderma spp. onion 
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LATAR BELAKANG 

 

 
Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum.). merupakan sayuran umbi yang cukup 

populer di kalangan masyarakat, selain nilai ekonomisnya yang tinggi, bawang merah juga 

berfungsi sebagai penyedap rasa dan dapat juga digunakan sebagai bahan obat tradisional atau 

bahan baku farmasi lainnya (Anonim, 2014). 

NTB sebagai produsen bawang merah menempati urutan ke-empat setelah Jawa 

Tengah, Jawa Timur dan Jawa Barat. Produksi bawang merah di NTB tahun 2014 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, yaitu 101.628 ton pada tahun 2013 

menjadi 117.513 ton pada tahun 2014 (BPS, 2015a). BPS (2015b) mencatat impor 

bawang merah sepanjang tahun 2014 sebesar 74.903 ton. Tingginya impor bawang merah 

ini disebabkan ketersediaannya belum dapat memenuhi permintaan dalam negeri. Untuk 

mengimbangi hal tersebut, produksi bawang merah dalam negeri perlu ditingkatkan. 

Namun demikian, produksi bawang merah masih rendah disebabkan karena beberapa 

kendala budidaya. 

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil bawang merah di NTB antara 

lain penggunaan bibit bawang merah yang tidak berkualitas dan budidaya bawang merah 

yang masih konvensional yang terlalu mengandalkan penggunaan pupuk NPK (Phonska) 

yang tinggi (lebih 200 kg/ha)  (Sudantha, 2015). 

Dengan demikian perlu dicari alternatif terpadu untuk meningkatkan 

produktivitas hasil bawang merah dengan menerapkan budidaya tanaman bawang merah 

melalui teknologi biologis atau teknologi sepadan seperti penggunaan bibit unggul 

bawang merah dan penggunaan bioaktivator.  

Berdasarkan hasil survei pendahuluan varietas bawang merah yang dominan 

ditanam oleh petani bawang merah di NTB  adalah varietas Super Philip dan varietas Keta 

Monca, hanya saja teknologi budidaya yang diterapkan masih konvensional (Sudantha, 

2015).  

Penggunaan bioaktivator yang mengandung jamur saprofit T. harzianum isolat 

SAPRO-07 dan  jamur endofit T. koningii isolat ENDO-02 telah terbukti memacu 

pertumbuhan pada tanaman vanili (Sudantha, 2010), memacu pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman jagung (Sudantha dan Suwardji, 2013), memacu pertumbuhan dan hasil  

pada tanaman kedelai (Sudantha dan Suwardji, 2014) dan memacu pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman bawang merah (Sudantha, 2015). 

Namun demikian seberapa besar peran berbagai formulasi  bioaktivator hasil 

fermentasi jamur Trichoderma spp. meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman 

bawang merah belum banyak terungkap. Oleh karena itu,  dilakukan  penelitian tentang 

“Respon Dua Tanaman Bawang Merah Akibat Pemberian Beberapa Formulasi Bioaktivator 

Dengan Bahan Dasar Jamur Trichoderma spp.” dengan tujuan untuk mengetahui  respon 

pertumbuhan dan hasil dua varietas bawang merah akibat aplikasi beberapa formulasi 

bioaktivator dengan bahan dasar jamur Trichoderma spp.   

 

BAHAN DAN METODE  

 

Bahan Penelitian 

Benih bawang merah yang digunakan adalah varietas Super Pilif dan Keta Monca 

yang diperoleh dari penangkar benih yang ada di NTB. Benih bawang merah yang 

digunakan adalah benih yang sehat dan bermutu dengan umur simpan 2 bulan dan tampak 

ada titik-titik tumbuh di akarnya.  

 



269 
 

Seminar Nasional Fakultas Pertanian Universitas Mataram, 2016 

 
 

Bioaktivator yang digunakan formulasi cairan, butiran dan tablet. Formulasi  

dibuat berdasarkan metode Sudantha (2009), yakni:  Seresah daun kopi dicampur dengan 

tanah liat dengan  perbandingan 1 : 3,   selanjutnya dicampur dengan   suspensi jamur T. 

koningii isolat Endo-04 dan T. Harzianum isolat Sapro-07. Setelah tercampur merata 

kemudian bioaktivator tersebut dibuat dalam formulasi cairan, butiran dan tablet, 

selanjutnya diinkubasikan pada suhu kamar selama dua minggu. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan percobaan lapang.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juni 2016 bertempat di 

Desa Senteluk Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat. Penelitian  menggunakan 

Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 2 faktor. Sebagai Petak 

Utama adalah  varietas  yang terdiri atas dua aras yaitu:  Varietas Super Philip dan varietas 

Keta Monca. Sebagai Anak Petak adalah formulasi  bioaktivator yang terdiri atas empat 

aras, yaitu: tanpa bioaktivator, bioaktivator formulasi cair, bioaktivator formulasi butiran, 

dan bioaktivator  formulasi tablet. Perlakuan merupakan kombinasi antara varietas 

dengan formulasi bioaktivator yang masing-masing diulang empat kali, sehingga terdapat 

32 unit percobaan.   

Cara Kerja 

Pengolahan dilakukan dengan menggunakan cangkul guna meratakan tanah dan 

membuat petak dengan ukuran 2m × 4m untuk setiap petak perlakuan. Setelah 

pengolahan tanah dilakukan pemupukan dasar menggunakan  Phonska 100 kg/ha dengan 

cara dibenamkan dilarikan pada larikan yang telah dibuat. Selanjutnya diberikan 

bioaktivator dilakukan dengan cara dibenamkan pada lariakan yang telah diberi pupuk 

dasar. Bioaktivator formulasi cair diberikan sebanyak 10 ml, formulasi butiran dan tablet 

diberikan masing-masing sebanyak 10 g. 

Penanaman dilakukan dengan cara memasukkan umbi bibit bawang kedalam 

lubang dengan kedalaman 2 cm dan lubang ditutup kembali dengan tanah. Penanaman 

dilakukukan dengan jarak tanam 20 × 20 cm. Selanjutnya pemeliharaan tanaman meliputi 

pemupukan susulan, pengairan, penyiangan, dan pengendalian hama.  

Pengamatan parameter pertumbuhan tanaman bawang merah meliputi tinggi 

tanaman pada umur 7 hari setlah tanam (hsi), 21 hsi dan 35 hsi. Sedangkan parameter 

hasil bawang merah meliputi bobot segar tanaman bawang merah, bobot kering tanaman 

bawang merah, bobot umbi  segar bawang merah dan bobot kering bawang merah. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

dengan taraf nyata 5% menggunakan Minitab for Windows Rel. 13. Jika terdapat variasi 

maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 

nyata 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh  Varietas Bawang Merah dan Formulasi Bioaktivator terhadap 

Pertumbuhan  Tinggi Tanaman Bawang Merah 

 

 Hasil analisis keragaman  menunjukkan bahwa varietas bawang merah  berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman  bawang merah baik pada umur 7 hsi, 21 hasi dan 35 hsi, 

demikian pula formulasi  bioaktivator berpengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah baik pada umur 7 hsi, 14 hasi dan 21 hasi.  Hasil uji lanjut menggunakan 

BNJ 5% pengaruh varietas bawang merah dan formulasi  bioaktivator terhadap tinggi 

tanaman bawang merah disajikan pada Tabel 1 dan 2.   
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Tabel 1. Pengaruh varietas bawang merah  terhadap tinggi tanaman    bawang merah.   

Perlakuan 
Rerata Tinggi Tanaman Bawang Merah  (cm) 

7 hsi 21  hsi 35 hsi 

Super Philip 11,63 a 1)   24,06 a 1)   30,34 a 1) 

Keta Monca        15,57 b 28,41 b 35,44 b 

BNJ 5%          2,88 2,98 3,86 

 

Keterangan:  1) Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak 

berbeda nyata. 

 

Pada Tabel 1  terlihat penggunaan varietas bawang merah yang berbeda 

menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman yang berbeda baik pada umur 7 hsi, 21 hsi 

dan 35 hsi. Varietas Keta Monca menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Super Philip.   

Adanya kenyataan bahwa varietas Keta Monca pertumbuhan tinggi tanaman lebih 

tinggi dibandingkan dengan Super Philip disebabkan karena varietas Keta Monca lebih 

mudah beradaptasi terhadap lingkungan dibandingkan dengan Super Philip. Berdasarkan 

SK Mentan No. 529/Kpts/PD.210/10/2003 bahwa varietas Keta Monca merupakan 

varietas unggul nasional yang berasal dari Kabupaten Bima NTB dengan deskrepsi tinggi 

tanaman berkisar antara 20 – 25 cm, cocok untuk dataran rendah dan tahan terhadap 

cemaran lingkungan (hujan dan sengatan matahari. Sementara itu varietas Super Philip 

merupakan varietas introduksi dari Philipine berdasarkan SK Mentan No. 

66/Kpts/TP.240/2/2000 dengan deskripsi tinggi tanaman berkisar antara 36 – 45 cm, baik 

untuk dataran rendah dan medium pada musim kemarau. 

Tabel 2. Pengaruh formulasi bioaktivator  terhadap tinggi  tanaman bawang merah.   

Perlakuan 

Bioaktivator 

Rerata Tinggi Tanaman Bawang Merah  (cm) 

7 hsi 21 hsi 35 hsi  

Tanpa bioaktivator         13,24 a 1)    28,85 a 1)    31,33 a 1) 

Cairan 13,53 b 32,91 b 33,49 b 

Butiran 14,07 b 33,08 b 33,68 b 

Tablet 13,56 b  32,98 b 33,06 b 

BNJ 5% 0,27            3,51             1,03 

 

Keterangan:  1) Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak 

berbeda nyata. 
 

Pada Tabel 2  terlihat bahwa formulasi  bioaktivator berpengaruh terhadap tinggi  

tanaman bawang merah baik pada umur 7 hsi, 21 hsi dan 35 hsi, semua perlakuan dengan 

formulasi  bioaktivator baik cair, butiran dan tablet berbeda nyata dengan kontrol, 

sedangkan antar formulasi bioaktivator tidak menunjukkan beda nyata.  Hal ini berarti 

bahwa bioaktivator yang mengandung jamur T. koningii isolat Endo-02 dan T. harzianum 

isolat Sapro-07 yang diformulasi cair, butiran dan tablet dapat memacu pertumbuhan 

tinggi tanaman bawang merah.  

Adanya kenyataan bahwa  bioaktivator yang mengandung jamur T. koningii isolat 

Endo-02 dan T. harzianum isolat Sapro-07 dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman 

bawang merah  karena peran jamur T. koningii isolat Endo-02 yang lebih dominan dalam 

memacu pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah. Sudantha (2010b) melaporkan 

bahwa peran jamur endofit T. koningii  isolat ENDO-02  di dalam jaringan tanaman dapat 

menstimulir etilen sehingga  memacu pertumbuhan vegetatif tanaman terutama tinggi 

tanaman dan jumlah daun.  



271 
 

Seminar Nasional Fakultas Pertanian Universitas Mataram, 2016 

 
 

Pengaruh  Varietas Bawang Merah  dan Formulasi  Bioaktivator terhadap Hasil  

Tanaman Bawang Merah 

 

Hasil analisis keragaman  menunjukkan bahwa varietas bawang merah berbeda 

nyata terhadap jumlah anakan, bobot segar tanaman bawang merah,  dan bobot umbi  

segar bawang merah. Demikian pula formulasi bioaktivator berpengaruh yang nyata 

terhadap jumlah anakan, bobot segar tanaman bawang merah,  dan bobot umbi  segar 

bawang merah. Hasil uji lanjut menggunakan BNJ 5% pengaruh varietas bawang merah  

dan  formulasi bioaktivator terhadap jumlah anakan, bobot segar tanaman bawang merah,  

dan bobot umbi  segar bawang merah  disajikan pada Tabel 3 dan 4.   

 

Tabel 3. Pengaruh aplikasi varietas bawang merah  terhadap jumlah anakan,  bobot 

segar tanaman bawang merah,  dan bobot umbi  segar bawang merah.   

 

Perlakuan 

 

Jumlah Anakan 

(umbi/rumpun) 

Bobot Segar Tanaman 

(g/rumpun) 

Bobot Umbi Segar 

(g/rumpun) 

Super Philip     4,82 a 1)     27,94 a 1)     25,28 a 1) 

Keta Monca 6,95 b 29,14 b 27,34 b 

BNJ 5% 1,63 1,02 1,77 

Keterangan:  1) Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak 

berbeda nyata. 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan penggunaan varietas bawang merah yang berbeda 

menunjukkan hasil bawang merah yang berbeda baik berupa jumlah anakan, bobot segar 

tanaman,   dan bobot umbi segar tanaman. Varietas Keta Monca memperlihatkan hasil 

bawang merah yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Super Philip. Hal ini 

berarti bahwa  varietas bawang merah Keta Monca memberikan hasil bawang merah 

berupa jumlah anakan,  berupa bobot segar tanaman,   dan bobot umbi segar tanaman 

yang lebih baik dibandingkan dengan Super Philip.  

Adanya kenyataan bahwa varietas Keta Monca memberikan hasil yang  lebih tinggi 

dibandingkan dengan Super Philip disebabkan karena varietas Keta Monca lebih mudah 

beradaptasi terhadap lingkungan dibandingkan dengan Super Philip, sehingga jumlah 

anakan, bobot segar tanaman,   dan bobot umbi segar tanaman  lebih tinggi dibandingkan 

dengan Super Philip. Berdasarkan SK Mentan No. 529/Kpts/PD.210/10/2003 bahwa 

varietas Keta Monca dideskrepsikan memiliki anakan 3 – 6 umbi, berat umbi basah 

(panen) berkisar antara 8 – 25 gram per knoll, dan potensi hasil 10,70 ton umbi kering/ha. 

Sementara itu varietas Super Philip merupakan varietas introduksi dari Philipine 

berdasarkan SK Mentan No. 66/Kpts/TP.240/2/2000 dengan deskripsi jumlah anakan 9 – 

18 umbi/rumpun dan potensi hasil 18,00 ton/ha umbi kering.   

Pada Tabel 4 terlihat bahwa formulasi  bioaktivator yang mengandung jamur T. 

koningii isolat Endo-02 dan T. harzianum isolat Sapro-07 memberikan hasil yang berbeda 

nyata terhadap bobot segar tanaman bawang merah, bobot umbi  segar bawang merah dan 

jumlah anakan  bawang merah. Semua perlakuan dengan formulasi  bioaktivator baik 

cair, butiran dan tablet berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan antar formulasi 

bioaktivator tidak menunjukkan beda nyata.  Hal ini berarti bahwa bioaktivator yang 

mengandung jamur T. koningii isolat Endo-02 dan T. harzianum isolat Sapro-07 yang 

diformulasi cair, butiran dan tablet dapat meningkatkan hasil  tanaman bawang merah. 

Tabel 4. Pengaruh formulasi  bioaktivator  terhadap jumlah anakan, bobot segar 

tanaman bawang merah,  dan bobot umbi  segar bawang merah  
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Perlakuan 

Bioaktivator  

 

Jumlah Anakan 

(umbi) 

Bobot Segar 

Tanaman (g/rumpun) 

Bobot Umbi Segar 

(g/rumpun) 

Tanpa bioaktivator  5,35 a 1)    25,45 a 1)    23,42 a 1) 

Cair 6,16 b 29,47 b 27,08 b 

Butiran 6,09 b 30,03 b 27,50 b 

Tablet 6,03 b 29,20 b 27,30 b 

BNJ 5%             0,50 2,75 2,95 

Keterangan:  1) Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak 

berbeda nyata. 

 

Adanya kenyataan bahwa bioaktivator yang dapat meningkatkan hasil bawang 

merah disebabkan karena peran  jamur T. harzianum isolat Sapro-07 yang lebih dominan 

dalam memacu peningkatan hasil tanaman.  Sudantha (2010b) melaporkan bahwa jamur 

saprofit T. harzainum isolat SAPRO-07 di rhizosfer atau daerah perakaran tanaman 

mengeluarkan etilen yang didifusikan ke jaringan  tanaman melalui silem yang berperan 

dalam memacu pertumbuhan generatif. Windham et al. (1986) melaporkan bahwa jamur 

T. harzianum dapat meningkatkan perkecambahan benih dan  pertumbuhan tanaman. 

Tronsmo dan Dennis (1977 dalam Cook dan Baker, 1983) melaporkan bahwa 

penyemprotan konidia jamur T. viride dan T. koningii untuk melindungi tanaman 

strawberi dari penyakit busuk  ternyata dapat memacu pembungaan lebih awal. Salisbury 

dan Ross  (1995) mengatakan bahwa dari empat macam auxin yaitu geberelin, sitokinin, 

asam absisat dan etilen, diduga etilen merupakan hormon yang dihasilkan oleh jamur 

Trichoderma spp. yang dapat memacu pembungaan pada tanaman. Latifah et al., (2014) 

bahwa aplikasi T.harzianum pada tanaman kedelai berperan sebagai agen hayati dan 

stimulator pertumbuhan tanaman sehingga mampu meningkatkan komponen hasil 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian Trichoderma. Arianci (2014) juga 

menyebutkan bahwa Trichoderma spp. dapat menghasilkan hormon tertentu untuk 

meningkatkan berat dan jumlah polong pada tanaman kedelai di lahan gambut. Semakin 

baik pertumbuhan tanaman maka berat kering tanaman yang dihasilkan akan semakin 

baik pula.  Triyatno (2005) melaporkan bahwa Trichoderma spp. mampu merangsang 

tanaman dalam memproduksi hormon asam giberelin (GA3), Asam Indolasetat (IAA), dan 

benzylaminopurin (BAP) sehingga pertumbuhan tanaman lebih optimum, subur, sehat, 

kokoh, dan pada akhirnya berpengaruh pada ketahanan tanaman. Hormon giberelin dan 

auksin berperan dalam pemanjangan akar dan batang, dan pertumbuhan buah (umbi) serta 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

Pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Keta Monca lebih baik dibandingkan 

dengan varietas Super Philip. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

menjadi lebih baik apabila diplikasikan dengan  bioaktivator formulasi cair, butiran dan 

tablet dibandingkan dengan kontrol (tanpa bioaktivator). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang dosis dan cara aplikasi  bioaktivator yang mengadung 

jamur T. koningii isolat Endo-02 dan T. harzianum isolat Sapro-07 pada berbagai varietas 
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di  lokasi yang berbeda  sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan potensi biologis 

tanaman bawang merah di lapang. 
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